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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab sebelumnya maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor internal  yang menjadi pendorong straregi pengembangan objek wisata 

berbasis pemberdayaan ekonomi masyarakat pantai Cepi Watu Desa Nanga 

Labang Kecamatan Borong Kabupaten Manggarai Timur adalah faktor 

kekuatan 

2. Faktor internal  yang menjadi penghambat straregi pengembangan objek 

wisata berbasis pemberdayaan ekonomi masyarakat pantai Cepi Watu Desa 

Nanga Labang Kecamatan Borong Kabupaten Manggarai Timur adalah  

faktor kelemahan 

3. Faktor eksternal  yang menjadi pendorong straregi pengembangan objek 

wisata berbasis pemberdayaan ekonomi masyarakat pantai Cepi Watu Desa 

Nanga Labang Kecamatan Borong Kabupaten Manggarai Timur adalah 

faktor peluang  

4. Faktor eksternal  yang menjadi penghambat straregi pengembangan objek 

wisata berbasis pemberdayaan ekonomi masyarakat pantai Cepi Watu Desa 

Nanga Labang Kecamatan Borong Kabupaten Manggarai Timur adalah 

faktor ancaman 

5. Strategi Pengembangan Objek Wisata  Berbasis Pemberdayaan Ekonomi 

Pantai Cepi WatuDesa Nanga Labang Kecamatan Borong Kabupaten 

Manggarai Timur 

a. Meningkatkan Promosi Objek Wisata Pantai Cepi Watu 
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b. Meningkatakan Sarana dan Prasarana  

c. Pemanfaatan Potensi Alam dan Budaya. 

6.2 Saran 

Mengingat bahwa perkembangan kegiatan usaha dagang masyarakat pesisir 

Pantai Cepi Watu masih terbatas pada skala usaha yang terbatas, antara lain 

karena masih terbatasnya pengunjung, kurangnya fasilitas yang tersedia, serta 

rendahnya pendidikan dan pengetahuan pedagang, maka dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut:  

1. Kepada Pemerintah Kabupaten Manggarai Timur diharapkan meningkatkan 

upaya sosialisasi tentang potensi wisata yang ada di Pantai Cepi Watu, 

sehingga jumlah pengunjung dapat meningkat dan selanjutnya dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat pesisir Pantai Cepi Watu.  

2. Kepada Pemerintah Kabupaten Manggarai Timur dan lembaga terkait lainnya 

diharapkan dapat meningkatkan jumlah fasilitas yang tersedia di Pantai Cepi 

Watu, sehingga dapat memperlancar kegiatan ekonomi masyarakat Pantai 

Cepi Watu serta meningkatkan pengunjung dan selanjutnya dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat pesisir Pantai Cepi Watu.  

3. Guna mengatasi rendahnya pendidikan dan keterampilan para pedagang di 

Pantai Cepi Watu perlu disikapi dengan cara memberikan pelatihan tentang 

bagaimana mengelola usaha serta diklat tentang teknologi tepat guna, agar 

dapat meningkatkan keterampilan dalam melakukan kegiatan yang sedang 

ditekuni. 
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